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Mennmbuhkan Kesadaran Pembelajar tentang "Genre"
melalui Latihan Pengalihan Teks dalam Belajar Menulis

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing *;

Anas Yasin +*)

Abstrak

In aforeign language writing class, learners ought to be aware ofthe existance

of genre of a text:not just a cowentional genre, but genre viewedfrom events

and broader notion of communicative actions. In this article, it is fowarded
that text transformation from one genre to another, by using information and
ideas in a source tet to create a new text according to its audience and
purpose, will help learners to be aware of characteristics related to genre,

such as the relationship between writer and readers,the Purpose ofwriting,
and its media Beside disctusing the advantage of using te\t transformation
tas/rs in writing class, either from theoretical or Pructical Point of view, this

article presettts the outlines of how to n anage those types oftasks, and gives

examples of the tasks. Yet, tert transformation is a veryfletible task-it can be

adjusted to various approaches of teaching writing, to different levels of
learners, and to diferent purposes of writing as well.

Key words: geme, tett nansformation tasks, learning towrite
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Pendahuluan
Menulis dalam bahasa asing @2) seperti bahasa Inggris dengan bak masih

menrpakan sesuatu yang diidamkan bagi para pernbelajar. Untuk menulis dengan kualitas

yang sama dengan kualitas nrlisan penutur asli sudah tentu sukar dicapai oleh pernbetajar

bZ. N"** *t t mencapai hasil yang hampir samapun masih sukar dicapai. Ini disebabkan

oleh kebanyakan pembelajar mempunyai keterbatasan pengetahtran tentang budaya yang

begitu nmit yangmengimbas pada pengetahuan bahasa. KennniUn budaya sama rumitnya

denean kerumitan bahasa Salah satu pencerminan kerumitan itu adalah pada "genre"

*".i*" y-g r"ngat' beragam dari saht jenis wacana kejenis wacana lainnya- Jenis tersebut

tergantung 
tpada 

berbagar aspeh seperti tingkat keformalan, bidang, pemakai' tujuan

rutisan, dan iebagainya_ Keefekifan sebuah nrlisan sangt tergantung kepada pemahaman

penulis pada genre tersebut.- 
Menulis teks yang efektif, baik dalam bahasa pertama maupun bahasa kedua'

melibatkan berbagi bidang pengetahuan dan keterampilarL termasuk kemampuan
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melahirkan isi teks yang tepat, dan mengatur isi teks secara runhrt; kemamptnn membentr:k
kalimat yang benar menurut ahrran sintaksis, dan menghubugkan kalimalkalimat tersebut
sehingga terbentuk teks yang koheren; dan penguasaan kosa kata dan pola kel;mat yang
cukup luas rmtuk berbagi konsep. Semuanya itu memang ditrmtut dari seorang penulis.

Namm itu bukanlah segalanya- Salah satu faktor yang sangat penting adalah pengetahun
untuk memilib isi tek dan bahasa yang tepat agar sesuai dengan nmtutan komunikasi yang

sedang dilakukan Minat yang relatifbaru terhadap penelitian genre wacana memperlibat-
kan betapa banyaloya pilihan penulis dalam menehasilkan tel<s untuk situasi dan tujuan
yang berbeda Bagi penulis bahasa asing penguasaar kemampuan mtuk memilih secara

tepat agar mengbasilkan tek yaag dianggap cocok oleh penulis menrpakan tugas yang

cukup bera! Secara rmr-rq penelitian geme bertujuan untr:k mengelompol*an tek sesuai

dengan jenimy4 dan meneutukaa serta mendeslsipsikan teks-tek yang mana saja y'ang

mempunyai ciri+iri yang uma-
Biber (195) menggaris-bawahi pertumb'.hzn trermircam-macam konvensi

sehubungan dengan geEe-geDre tertentu Sebagai contoh rderhan4 terdapat konvensi
bahwa surat dalam bahasa Inggris biasanya dimulai dengan "Dear no<"; pembukaan yang

seperti itu dapat dengan aman dipakai dalam sembarang surat. Namm memulai sumt
dengan 'Darling nor" hanya cocok unn* beberapa situasi saj4 walaupun kenyataarnya
*dea/'dan *darling" muncul sebagai rmgkapan yang sama- Sejalan dengaa ltu, dalam
bahasa Indonesi4 penggrmaan kata'tasih" dalam ujaran "terima kasih" merupakan hal yang

normal, teapi apabila kara tersebut diganti dengan "sayan$ sehingga menjadi "terima
sayangl' tidak dapat diguDakatr begitu saja karena memang begitulah konvensi yang ada
Hanyalah konensi yang menetapkan penggrmaan "deat''dan "kasih" tersebut Konvensi
yang turun-temunm seringleli beragam tetapi tidak dapat dikesampin*an begtu saja
Penulis yang terampil perlu mengetatrui konvensi yang ada dan menggrmakan pengeuhuan

tersebut di dalam meaulis. '
Kurangnya penguasaan genre merupakan masalah umum dalam komrmikasi tertulis.

Gagalnya penggrmaan faktor-faktor gelerik secara wajar dapat memberikan kesan kepada

pembaca bahwa penulis mrmgkin tidak terdidih lemah tidak antusias, atau sengaja

menyakiti. Hal ini secara tepat disebabkan oleh konsep genre terlrtat bersama faktor-faktor
seperti hubungan penulis dengan pembaca dan tujuan tek. Tek yang memberikan sifal
umurr yang salah dapag misalnya menunjukkan bahwa penulis berusaha terlalu dekat

dengan pembaca atau terlalu berjarak Kesalahan urnum mengahbatkan salah interpretasi.

Beberapa atrli pendekatan pengajaran menulis dalam bahasa kedua memabami
pentingnya membantu pembelajar untuk menyadari keberadaan genre, seperti pada

pengjaran English for Specific Prrposes @SP) (Swales 1990). Sejauh sebuah tulisan

merupakan tindak komunikatif, pertimbangan yang bersifat generik merupakan hal yang

penting. Biasaly4 tingkat pengetahuan penulis tentang kode bahasa (sinuksis, bentukan

kata dsb.)jug menentukan keberhasilan dalam mewujudkan sebuah teks, 'lan memang

tingkat kesadaran tentang genre dapat diartikan sebagi keefektifan dalam menulis.

Genre dan Pengajaran Keterampilan lllenulis dalam 82
Batasan istilah genre agak berbeda di kalangan ahli, tetapi kebanyakan mengikuti

Swales (1990) dan Bhatia (1993) dalam menghubungkan konsep genre dengan peristiwa

komtmikasi atau tindak Dalam pendekatan yang demikian, genre didefinisikan bukan dari

segi bahas4 tetapi dari ciri+iri bersifat ektemal. Ini mencakup hubungan penulis dan
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p€mbac4 media komunikasi (misalnya artikel di koraq surat, pesan di dalam e-mail), dan
sebagainya- Ciri*iri ekSernal ini biasanya berimplikasi terhadap ciri-cid intemal tels,
termasuk bidang-bidang seperti sintalsis, pilihan leksikal, organisasi layout D dalam genre
wacana terdapat ciri intemal ini. Walaupun ada tek dengan genre yang sama namun tek
tersebfi sangat berteda dari segi babasa dan sruknrnya

Untuk mengetahui apakah tek+els berbeda antara yang satu dengan yang lain
merupakan hal yaog tidak mudah Brter (1988 dan karya laimya) menggunakan analisis
komputer dalam jlmlah korpora yang besar untgk memperlihatkan bahwa jenis tels yang
berbeda bervariasi dari satu teks ke teks yang lain mengilerti b€rbagai dimersi yang
independen, sehingga ditemukan banyak tek yang beibeda jenis. IGrena itu, diduga bahwa
teks "formal" diundai oleh ciri+iri seperti senngnya digunakan bentr:k pasifdan
nominalisasi dan bahwa teks "informal" sering menggunakan kata ganti dan kontral,si.
Namun terdapat genrc yang di dalamnya terdapat teks yarg menggunakan keempat ciri di
aus sedangkan yang lain sedikit Perbedaan mr:ltidimersi yang demikian menghasilkan
istilah seperti "fomal" dan "informal" yang terlalu luas unhrk dipakai mendeskiprsikan
karakteristik yang membedakan tek.

Biber (1988) membedakan aaara_ genre datjenis teks. Dia mendefinisr-kan geue
sebagai kelompok-kelompok teks dengan kesamaan karakteristik eksternal, seperti tujuan
tek, sedangkan istilah'Jenis teks" adalah kelompok tek yang mempunyai ciri intemal yang
sam4 seperti pola kalimat Apabila pembelajar membutubkan hanya satu genre saj4
pemfokusan pada satu geffe mugkin merupakan metode mengajar yang efektif.
Pemfokusan pada ciri-ciri kebahasaanjenis teks yang tepat melalui pemberian contoh
umpan balik dalam metrnlis, dan sebagarnya akan dapat menjangkau kesamaan bentuk
Msalny4 matapelajaran-matapelajaran yang diambil oleh mahasiswa ydng ingn
meneruskan snrdi ke rmivenitas yang berada di lingkungan pemakai 82 lebih baik
memfokukan diri pada genre yang berhubungan dengan penulisan akademis. Shaw and Liu
( 1998) memperlihatkan bahwa mahasiswa yang mengambil matakuliah terserbm memang
belajar menggunakan bahasa tek yang lebih dekat dengan bahasa nrlis akademis.

Namrm, Freedman (1993) menyangkal bahwa usaha mengajarkan genre tertentu
secara eksptisit tidak banyak membaanr- Dia berpendapat bahwa ada genre khusus yang
memprmyai ciri+iri pola bahasa yang tetap.

Biber (1995) mengemukakan bahwa semua budala mempunyai konsep yang sama
tenung pembentukan teks rmtr:k meDjelaskan fbktor-faktor generik. Pembelajar 82 yang
telah mampu menulis dalam B 1 sudah mengenal konsepkonsep yang ad4 tetapi
pengetahuan mereka tentang cara mengungkapkan sesuatu dengan tepat dalam 82 terbatas.
Karena itu, pelajaran yang berfokrs pada genre diperlukan untuk memperkenalkan
pembelajar pada konsep genre dan bagaimana genre mempengaruhi bentuk tek.

Membaca teks 82 dengan genre yang berteda-beda disertai diskusi tenung berbagai
ciri teks yang cocok dengan situasi komunikasi merupakan salah satu komponen pelajaran
yang penting. Flowerdew (1993) menvarankan berbagai pendekatan ke arah analisis genre
yang berbeda-beda Pembelajar didorong turtuk membaca secara independerl lagr-lag
dengan konsep perbedaan generik

Perlu disadari bahwa genre sebuah teks akan dimengerti hdak hanya melalui ciri-ciri
intemalnya saj4 teupi juga melalui ciri+iri genre lain yang tidak dipunyainya, genre

sebagian dibausi dan ditentukan secara kontrastif. Karena inr, pembelajar sangat perlu
menyadari keragaman jenis genre, dan hal ini dapat terwujud hanya dengan cara membaca
dan mendiskrsikan bermacam-macam jenis teks.
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Beberapa Manfaat Latihan Pengalihan Teks
Pertama sekali, Iatihan pengalihan teks melibatkan latihan pemaharnan yang tnggi

dari tels surber. lsks 6r,k:n saja dl-baca unhrk memahami ma-lmany4 tetapi juga
diperluka:r pengarelisisan ciri-ciri yang membuat tek tersebut cocok untuk pembac4
tujrran, 6- ..41" terteDhr Teks-tek lain yang samajenisnya dengan teks 'larget" perlu
juga dr-baca dan dianalisis dengan cam yang suna- Aktivitas ini dapat dilalarkan di dalam
atau di luar kelas, oleh pembelajar secara individual atau dalam kelompolg menurut
kebiasaan mereka- Akivius yang demihan tidak hanya menghadapkan pembelajar pada
penggunaan bahnqa yang autentik, tetapi jrrga membuat mereka mampu membaca analitis
sehingga dapat menambah kesadaran tentaag adanya faktor-faktor yang membentuk tek
dan bAaimana bahasa teks menggambarkan faktor-faktor tersebut

Kedua latihan ini menrpakan latihan menulis yang flekibel daa bebas bagi
pernbelajar. Latihan ini menuntut mereka mequngkapkan konsepkonsep tertentu dalam
menulis; lebih jauh, di dalam teks sumber tersedia kosakata-{an bahkan sintaksis-yang
dilutuhkan dalem bekerja- Iatihan ini memperkenalkan kepada mereka bahasa yang baru di
samping memberikan cara Benggunakannya dalam konteks yang relevan

Berikutnya pengalihan tels melibatkan seluruh pembelajar di dalam kelas rmn:k
memecahken masalah komunikasi yang sama- Manfaat latihan ini adalah terciptanya
keadaan di mana latihan menulis dilakukan dengan lebih bebas. Semua pembelajar di kelas
menulis teks tetrtang geme tertent! tetapi tanpa menggunakan materi sumber yang sudah
biasa MivJay4 pembelajar disuruh menulis editorial untr:k buletin sekolah tentang sebuah
topik yang mereka pilih sendiri. Pembelajar saling melihat hasil tulisar mereka Selanjutny4
pengajar memberikan umpan balik secara individu kepada pembelajar dan juga dari
pembelajar ke pembelajar.

lvlanfaat lain memberikan materi yang sama di dalam kelas adalah bahwa pengjar
dapat mengkondisikan agar pembelajar bekerja berpasanga4 atau bahkan tiga-tig orang
sehingga membu:at aktivius latihan lebih praktis. Menulis bersama yang dilakukan sekali-
sekali akan menarih karena pembelajar dapat saling menerangkan alasan kenapa mereka
memilih cara menulis masing-masing. Ini akan menambah kesadaran terhadap apa yang
mereka lakukan dan keputusan yang mereka ambil pada saat menulis. Dengan memberikan
kerangka yang ketat untuk mengfiasilkrn sebuah teks, akan lebih memun*inkan latihan
dilakanakar dalam kelompok dengan mendiskusikan isi tek, menata tek, dalr memilih
kata datr tata kalimat.

Dengan memberikan fokus pada faktor-faktor komunikatifyang berkaiun dengan
genre, pembelajar lebih menyadari bahwa menulis merupakan proses pemeca}an masalah.
Mereka tahu apa yang harus mereka myakan pada diri sendiri untuk menghasilken tulisan
yang tepat dan mereka tahu cara mernhrikan respon terhadap j awaban yang mereka
dapatkan Secara khusus, mereka tahu bahwa banyak cara mengkomrrnikasikan pesan

yang sama dan barhwa pilihen !6[p9 dan penataan tel<s dalam mengkomuniaksikan pesan

terganntng pada berbagai jenis audiens, dan tujuan komunikasi.Pengalihan tek
mempertajam kesadaran tentang perlunya memikirkan lebih dari hanya sekedar ketepatan
bentuk bahasa

Terakhir, yang sangat praktis bagi pengajar adalah kemudahan memberikan setiap
individu umpan balik tem:lis bila pembelajar diberi masalah yang sama- Ketimbang
dihadaplen pada setumpuk teks yang berbeda isi dan tujuannya, mereka sebaiknya
diberikan tema yang sama. Pemahaman mereka tentang setiap bagian materi latihan akan
tebih baik Komentar pengajar rmtuk setiap latihan pernbelajar akan bennanfaat , dan dapat
diberikan secara lebih rinci.
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Sambil memerikasa teks, pengajar mungkin juga akan menemukan masalah-masalah
yang dapat dibawa ke dalam diskusi lanjuan. Umpan balik untuk latihan bukan hanya
komenur guru tetapi bisa saja daung dari pemecahan masalah yang ditemukan dalam
latihan. Kadang-kadang pengjar berusaha sendiri rmtuk mencari pemecahan masalah.
Apapun cara pemecahan png ditem"kan pemtlelajar, mereka akan mendapatkan lebih
banyak nasukan dari teks png ditulis oleh pemb€lajar lain karena mereka berusaha
mengerjakzn latihan sendiri. Mereka akan sangat kritis terhadap cara pemecahan yaDg
dilakukan guru.

Ileskripsi Umum Latihan Pengalihan Tels
Secam sederhana latihan ini terdiri dari membac4 dan kadang-kadang mendiskusi-

kan teks dengan genre tertentq dan kemudian mengguakan sebagian atau semua informasi
atau ide yang tadapat di dalam teks tersebut rmtuk menghasilkan teks yang baru deDgan
genre yang berbeda Teks sumber biasanya autentih walaupun teks yang dipeniapkan
secara ktusus juga dapat digmaka4 terutama pada tingkat yaDg lebih rendah- Iatihan yang
demikian disebut latihan pengalihan teks. Yang terL-bat di dalam letihan 5gperti ini adalah
membaca dan memahami tek sumber, termasuk mengidentifikasi hubungan antara
pembaca dan penulis dan tujuan teks, dengan memperhatikan hasil faktor-faltor generik di
dalam isi, susrmaq dan bahasa tels srmber, mengidentifikasi genre waena baq 'lan
merctapkan bagaimana faktor generik akan mempengaruhi isi" sust'nan, dan babasa teks
yang banr, dengan memilih materi yang relevatr dari tels sr:mber, dan meng$makan materi
ini mtuk menulis teks baru, dengan mempertimbangkan isi" susunan, dan bahasa yang tepat
'I-angkahJangkah " ini secara kasar hanyalah menrpakan proses yang tentu saja linear.
Seperti pada proses menulis lainny4 pembelajar dihal-apkan bolak-balik antara be6agai
aktivias pada saat mereka mernbuat teks yang baru

D vmping yang telah disebutkan di atas, ada manfaarnya bila tek genre targt
dipelajari dan didiskusikan, yaitujenis teks yang akan ditulis pembelajar. Namu4 dari
permulaan barus jelas bahwa dalam penelitian ini tidak dipaksakan penggrmaan model
stereotip yang menghanskan pembelajar hanya tinggal "menyisipkan" ulsur teks ke dalam
"acua.n" yang kaku Sebalikny4 dengan mendiskusikan tets yang genrenya berl<aitan

dengan yang akaa mereka tulis, pengetahuan pembelajar tentang ciri+iri formal tel<s akan

bertambatr-
Penglihan lsks lukanlah merupakan gagasan baru Latihan-latihan menulis teks

berdasarkan teks lain dapat ditemukan dalam berbagai bentuk pada be6agai pelajaran dan

ujian menr,lis. Memang sebagian dari latihan menulis yang paling '?adisional", seperu

meringkaskan dan menerjemalr, merupakan jenis pengalihan tek. Namrm, jenis pengajaran

yang telah uvng itu sangat cocok dengan analisis genre, sejauh hal itu mempe{elas
pertedaan antara geffe dengar hubungan teks terhadap audiens, tujua4 dan media.

Tambahan laei" latihan tersebut mempunyai berbagi manfaat lain dalam pengajaran

menulis.
Aktivitas lain yang berfokus pada genre adalah menulis teks dari berbagi jenis.

LagiJagi, kita ingin keluar dari genre wacana. Tingkat ken:mitan teks yang akan ditu.lis

pembelajar mungkin tidak setinggi kerumita teks yang akan mereka baca- Kita bahkan tidak
dapat mengharapkan pembelajar mampu menulis tek dari hanya satu atau dua genre apabila

mereka tidak pernah berusaha ketur dari masalah itu untuk membentuk secara tepat di
mana batas antara satu ge e dengan genre yang lain. Lebih jauh lagi, melakukan elaerimen
denganjenis tek yang lain selain yang akan dinrlis bukan saja menarilg tetapi pekerjaan
yang demikian juga menambah kesadaran kita pada pentingnya keragaman geme.
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Pengalihan Tek
Berilrt ini diuraikan jenis latihan yang termasuk latihan pengelihan tels. Di dalam

tek yang isinya sama tetapi berbeda genre, semua atau hampir semua informasi di dalam
tek surnber dialibkan ke dalam tets akhir, biasanya dalam uruan )zng sama Latihan
semacam ini dapat difokuskan pada ciri-ciri teks tertenq seperti kosa kata atau bentr:k
kalimat Misalny4 seseorang dapat meryambil sebuah teks yang dihrlis untuk orang
dewas4 audiens penuhr asli, daa menyesuaikannya untuk kebutuhan anak-anak yang bukan
penutur asli dagan pengetahuan bahasa target yang terbatas. Kita dapat merekam fu[252
lisan seperti apa adany4 dan membuat penyesuaian untuk dijadikan bahasa n:lis, seperti
laporan wawancara di surat kabar. Kita bisa pula mengambil sr:rat tidak resmi dan mem-
buatnya menj adi forrnal.

Teks yang diubah secarz radikal bukan merupakan latihan ;rngubahen dari satu
geue ke genre yang 1ai4 teapi latihan yang menghasilkan sebuah teks dengan adanya
tujua4 audiens, dan media- Informasi dan ide yang dipakai untuk isi teks dipilih dari suatu

srmber aau beberapa sumber.

Terjemahan
Bila kita mengajar di kelas yang monolingual, pembelajar, guru, aiau administrator

mungkin ingin terjemahan dimasukkan ke dalam program mengajar. Melihat terjemahan
sebagai jenis lain pengalihan teks akan menambah dimensi baru secara keduruhan terhadap

latihan y'ang kadang-kadang tidak realistis. Guu yang memb€ikan tel<s B I dan menlrruh
pembelajar menerjemahkan ke dalam bahasa Inggris menyebabkaa hilangnya beberapa

faktor dalam mengjar, da.n tanpa faktor tersebut tidak mrmgkin latihan dikerjakan dengan

baik Bagaimana mener1'emah tanpa mengetahui siapa yang akan membacany4 untr:k apa

mereka membacany4 dan dalarn keadaan apa mereka membacanya? Bila koran bahasa

Indonesia diterjemabkan ke dalam bahasa Inggris, misalny4 lalu diterbitken dalam sebuah

koran Inggris, hanyalah bila diningi dengan penjelasan yang tuntas, sebuah terjemahan yang

realistik bisa terwujud Pembelajar dapat melihat kenyataan bahwa orang Inggris
mempunyai pergetahuan latar yaag berbeda dengan pengetahuan latar orang lndonesia;

skemata tertentu yang diaktifl<an oleh orang Indonesia dalam membaca teks tidak dapat

diaktifl<an oleh pembaca lnggris, datr peDjelasan tambahan mungkin diperiukan- Perhatian

orang Inggds terhadap bahan bacaan tertentu mungkin tidak akan sama dengan perhatian

pembaca Indonesia; informasi yang paling relevan dengan mereka mungkin tidak relevan

dengal orang Indonesia- Ini berarti bahwa teks bans diurutkan kembali, dan mungldn

beberapa informasi dihilangkan. Pada akhimy4 'rerjemahan" akan sangat berbeda dengan

astinya dilihat dari segi isi dan sruktur-tetapi itr:lah terjemaban yang sebenamya bila
dibandrngkan dengan latrhan di kelas yang terutama ditujukan pada pembandingan kosa

kata dan tata kalimat B 1 dan 82. Te{emahan di dunia nyata merupakan jenis khusus

pengalihan tels.

Komentar Pembelajar
Pembelajar diminta untuk memberi komentar tentang audrens (dan hubungan

penulis dengan audiens), tujuarL dan ge e wacana, dan bagaimana hal ini mempenganrhi

pilihan mereka dalam menulis. Dari sanr segi, komentar pembelajar dapat membantu

mereka menyadari kenyataan bahwa menulis melibatkan pengambilan keputusan. Dari
pihak laiq komentar tersebut membantu mereka mendiskuikan keinginan dan asumsi

mereka sendiri.
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Kesimpulan dan Saran hA
Menuls dengan mempertimbanglan genre merupakan praktik yang bukan baru lagi

Kembalinya penulis mengusulkan penggrmaan latihan berdasarkan genre dan jenis teks
mungkin mengecewakan banyak orang Namun pen',lis percaya penulisan yang baik bukan
saja ditenukan oleh pengembangan ide yang baik teupi juga pemilihan bahasa yang benar
sesuai dengan tujuan penulisan dan hubungan anura penulis dan pembaca- Penggunaan
latihan pengalihan teks diyakini penulis sebagai sesuatu yang memberi manfaat bagi
perkembangan pemahaman peDggunaan babasa yang benar rmtuk tujuan yang tepat
terutama dalam pengajaran menulis 82.

Penulis menyarankan kepada pengjar mata pelajarar menulis agar menggnrakan
latihan gabmgan atrtara latihan petrugembangan ide dengan latihan pengalihan tek.
Dengan bergabungnya kedua bentrik latihaq diharapkan pembelajar terampil dalam kedua
sisi, ggasan dan batrasa- Tulisan dengan pengembangan pgasan yang logis, mekanisme
yang benar dan behasa yang baik dan benar merupakan rulisan yang enak dibaca
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Lampiran
Beril:ut ini diberikan latihan penglihan teks dengan mencontohkan bagaimana

materi pengalihal teks digunakan dalam berbagai genre yang berhubungan.

Latihan l: Untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya faktor-faltor
keterkaitan geue.

Dalam latihan ini, pembelajar diminta mencari kesalahan-kesalahan tentang
gerue-geffe yang berhubungan. Dalam dua teks berikut, terdapat bahasa yalg tidak
cocok dengan rujuan teks. Tek 1 ditulis untuk surat bisnis dari toko buku untuk
pelanggannya; teks 2 adalah kartu pos yang ditulis untuk adik perempuan. Dari kedua
tek tersebut, pembelajar diminta mencari kesalahan ungkapan. Dengan menggunakan
media dan pengetahuan tentang hubungan antara penulis dan pembaca yang berbe&,
diasumsikan pembelajar alan mudah menemukan kesalahan. pgngan rnsngkaji lebih
mendalam, pembelajar dapat mengetahui secara pasti bagaimana kesalahan-kesalahan
bahasa dan isi teks tersebut diungkapkan Bila perlu, pembelajar dapat mencari sendiri
contoh-cotrtoh yang auteftik tentaDg kedua jeDis teks di atas. Mereka diminta menulis
kembali kedua tek asli tersebut, dengan mengubah bahasa dan isi teks sesuai dengan
yang diperlukan tanpa menambahkan informasi baru.
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Teks I

Ka,nliu 75/9/7999

Kar ya,nq.b*t*,,

14 %*, ilLgat w4 a,? Kita, l,a,m* te*.a.li, be-rbenrana-bCnran4, kAk"a,
k^a.m* matnp il di/toka bd<.tu ?.a,not, ena*w mingg,w ya,n4, len at
Kafu'nyw m,a,wpota*vbdu,, ya,t Ko+ru*Ld,illatarutywket**ta,lq,re.n a,
p oteni,aa,w l:dcw a"ga*' telltaia* J an4a,w tee-ut aa ya)

Tapi, ana,k dnr ge,***a,, u,ntt*w* Sd^ah, tatwbu*q// ya.tw w,i.w
kan* pota,w datanq,,j uga, a*.hirrrya" ts odq,rya, ditdi* oldr Xail,Cday,
jundnAw'fo$v anb Conte,xtv, bira-birw bqifu)a)u S ebe.n arn"lw s*!w
a4a*'lJwoafii karen*lLarga,ryw wn alv naik, *niloCt. S*y*lafu*a,w
dil* l<*fi*.a, itw harga,ny o Rp. 2 5 . 5 O O . -, twp 0 w4 w Uh,at wndv
d,i;temp dla*harga,bat*, Rp. i 2. 7 5 O ! Kw,w w, kaan T a4 t, an4gap
w,jwi,nflaal

Jail;,, k^apa,w wjwta,rut, datang1 lx*^,uAw un alv merur,rqg.w.
ltl d,atp uv dzwik iaa lc,a,mw d:a.tlcnya, dntaag ne4 atn yq,, p d,in*
Lad>at fuu, mh#t/ wtp^nafuW J ilcw 6n a*- l>dct tnaa, dikhtmka,w
kan):ali, tepqterbit Y a,, b4itddw pezafi,ua*u'yw.

Sa,mPa,i/junPa/Pada/ ta,at mp gailtA/fu*,.l, n a.nfia yd..

Sd,a,wlv,na*,
Ritu,
(Surat oleh Anas Yasin)
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Teks 2

lloil,ida,y luv
45 -Ta+i*,Ave,rue.
Kud^a,Lun+ou
Md.a!tia,

75 SePtenbel 7999

A d,lnda., ft.e6ty ? *tt4c*tw
Jlt tsdilri*, tsLok,B/8, Atu Ta,tar
Pdarq.25137
Inna*e*Cw

\aIu Ad,inna, Retty ? *atge.*tw,

Den*aw wrfr i,rd, w4a,bertta*a,wlsoh,roa, u,a,mi, t&ytu, Nanafrl
11 dn *u da.w w,ya,td,alv wnpa,i,, funaow tLa,nzt d,i/tuj tta,rv Kud-,
Lomp ut l,ldi,ytiar. D apat wywbeti;talu*a,wlilwa, cuza, dirKua),o
Lu.nPut wng* mc.$y%^*ng*q ,,ka*nL Karona, ih* t-ann, mz+qhu
bi,tkuv waktw dtpa ta,Q buen a,ng, da,w w1p-^ru t4tri/Paatai/.

I n{orn4a"[rl^oir1/ ya,a4, p *1* Ad,i,nda, lqfahu,i, add,il1, lrd@ a,
ka,mi, n*nye*qatk d*v d,izt menl:ut;ka,wper a,A,w pad.a, ma.k *nanv
ya,aa, d"ihinnn4ka,w dL rotfuitrant K*mL nntpdcarls,alw*
ma*q,r-a.w d,i, gnp al,aLolw ma*-ana,w ya,nq, be*udtA* U*tgct
tenttama, d,ant tq? oitw ra,t* daw *rurw rel,afif, 'hatganyw tll,a*.
te:ld* mahdt Kouek u,wi,n yq lca,mi, t*i+t4, ma'*"a,w d", bar,
w danp u*v d.i,, tama.r te*teni* fuilitoy m,ema,ta*z P erl* w.ya,
buttah*-a.wbdou w y,r.o,mir ta.y a1 il an"a{, # A,ma,ry kan aag-kanaas
mprwdi*,ri/ gan gg4larv p er ot, lcanut at t'1fu*, daP at men e,r im,.a,

ma*,a.$d.rv yanq,,texldil, baarab ra<p P ena4
D omikiad,ah,, t toogd/ A d,i^na/ maH*t w daw ka,rui, tu tt4g.t t,

ld.a,gn d,ar t Ad,ind,a,.

|{otmdKa*qnda<

Nyo*ywllanaful{ilma*v
(Surat oleh Anas Yasin)
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Latihen 2: Isi dan tujuan teks sam4 audiens dan media berbeda
Latihan ini dibagi atas dua tahap, tahap I mengbah bahasa, dan tahap2 perubahan yang
lebih rinci.

Pada Tahap 1, perubahan dilakukan pada kosa kata dan sintalsis. Lalnrkan persiapan
diskusi sesuai dengan kelompok target. Pada rahap 2 perubahan yang lebih radikal
dilalokal pada teks, termasuk p€rubahan layout. Sesudah aktivitas ini, pembelajar boleh
mengomentari peke{aan temannya; banyak yang dapat dikritik. Perlu dikemukakan
bahwa setelah mengedakan latihan secara inte6if, pembelajar kadang-kadang malah
sangat kitis terhad^p teks sumber; pembelajar menyadari betapa semrautnya penulisan
banyak teks yang sudah diterbitkan

lnformasi untuk Anak-anak
Teks Asli

BAGAIMANA MENCARI ANAK KUCING YANG SEHAT
Perilsalah amk kucing lebih dahulu. Matanya harus bercih, fidak berat, den

tidak kelihatan kulit putih pada sudut mata. Hidung harus bersi\ tidak mengeluarkan
cairan, sebagai tanda kucing yang sehat. telir:g harus bersih tanpa kotoran atau lilin
lglinga yang menandakan adanya kuman Periksalah bulu dengan menguahya dan
lihatlah kalau-kalau ada kudis atau jamur. Periksalah kalau-kalau ada kunr dan telumya
yang kelibaAn seperti bintik kecil hitam. Periksa tempat tidur kucing kalau-kalau ada
tan& penyakit perut. (dari Cat Catalog. New York: Crown Publishers, 1982/Terjemahan
oleh Anas Yasin)

Latihan I
Ubablah kosa kata dan struktur kalimat yang perlu agar teks mudah dipahami oleh anak-
anak yang berumur l0 tahun.

Latihan 2
Tulis kembali teks sehingga tidak hanya mudah dipahami oleh anak-anak yang berumur
l0 tahun, tetapi juga efektif untuk anak-anak yang pertama kali membeli kucing. teks
akan dicetak pada salah sanr brosur yang diperoleh dari perpustakaaa pemelihara temak,
dan sebagainya. @enyesuaian dari latihan oleh Althea Ryan and Hans Amdt)

Salah Satu Kemungkinan Pengalihan Teks: Latihan 2
Seberapa jauh keefektifan pengalihan teks berikut?

BAGAIMANA MENDAPATKAN KUCING YANG SEHAT?
Semua kucing menyenangkan, suka bermain dan menunggu unruk dielus. Namun

kucing akan hidup bersama kita sampai sepuluh atau lima belas tahun mendatang. Jadi
bila kiu memitih, jangan lupa memilih yang sehat dan dapat hidup dengan baik.
Periksalah kucing yang dibeli dan yakin keadaannya baik.

LIHAT MATANYA. Matanya harus bersih dan jernih, tidali berair, dan tidak kelihatan
kulit putih di sudut mata.
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LIHAT HIDTJNGNYA. Jika tidak bersih dan berair, tandanya kucing tidak sehat
Sebalilory4 tidak kering dan panas, seharusnya dingin dan lembab.

LII{AT TELINGANYA Jika terlalu banyak kotoran dan lilin tetinga menandakan ada
kuman.

LITIAT BIILUNYA. Kuaklah bulunya untuk melihat kakau-kalau ada kudis. Tandanya
ada penyakit kulit. Kutu atau telurnya kelihatan sepeni bintik hitam.

Terakhir, periksalah tempat tidur kucing, untuk meyakinkan apakah tempatnya rapi,
tidak kacau.

Latihatr 3: Perubahan teks yarg lebih radikal
Dalam latihan ini, pembelajar mulai dengan mengkaji contoh geffe target, yairu

artikel surat kabar dan majalah teutang perjalanan. Mereka secara cepat menemukan
ciri+iri rulisan jenis ini, seperti penggunaan onmg pertama, p€nggunaan narasi tentang
kunjungan penulis ke berbagai tempat, karangatr deskriptif yang banyak menggunakan
ajektiva dan adverbi4 d,n dalam banyak hal menggunakan bahasa figuratif. Salah satu
efek latihan ini adalah untuk memperlihatkan bagaimana informasi yang sama dapat
dengan mudah disajikan dari sudut pandang yang berbeda.

Artikel surat kabar tesebut menerangkan tentarg keadaan bangunan hotel mewah
di Bali, Nusa Du4 secara negatif Anda membayangkan hotelnya sudah selesai
dibangun Anda penulis profesional tentatrg perjalanan, .lan Aada telah menginap
beberapa hari di Hotel Nusa Dua ini. Anda senang sekali berada di hotel yang terlerak di
sebuah pulau yang indatr- Anda sekarang akan menulis artikel tent,ng pedalanan liburan
unnrk sebuah koran lodonesia (pilihlah koran yang Anda inginkatr). Anikel Anda harus
positif, walaupun Anda mungkin ingin juga menulis tentang beberapa kekurangannya
bila perlu. Artikel Anda harus berdasarkan informasi yang ada di dalam teks sumber.
Anda boleh menambahkan sedikit, seperti informasi tentang tarif rlan tentang bagimana
caranya pergi ke Pulau Lombok dari Bali, bila Alda rasa informasi itu perlu untuk
artikel A-nda.
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